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Artinya:  

Ayat mana saja yang Kami nasakhkan atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang  

sebanding dengannya. tidakkah kamu mengetahui bahwa 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

(QS: [2] al-Baqarah: 106)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
1 Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah Al-Qur’an Al-Hikmah, Al-Qur’an dan 

Terjemahannya, Departemen Agama, Bandung: Diponegoro, 2007,  hlm  29 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membicarakan tentang kata nasikh dalam al-Qur’an, kata ini 
diulang sebanyak empat kali, yaitu dalam QS: 2: 106,  7: 154, 22: 52 dan 45: 29. 
Masing-masing dapat diartikan menghapus, membatalkan, mengganti dan 
memindahkan. Dalam perkembangannya ayat-ayat di atas dipergunakan sebagian 
ulama’ menjelaskan arti nasikh-mansukh dalam al-Qur’an. 

Untuk masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
Pandangan Richard Bell terhadap Nasikh-Mansukh? Bagaimana pandangan 
Cendikiawan terhadap persoalan nasikh-mansuk? Bagaimana kontribusi Richard 
Bell terhadap pengembangan Ilmu tafsir dan Ulum al-Qur’an. 

Secara eksplisit orientalis ini mengakui nasikh al-Qur’an dalam arti 
pembatalan, penghapusan, dan penggantian ayat terdahulu dengan ayat yang 
datang kemudian. Menurut Richard Bell bahwa al-Qur’an memiliki kegandaan 
sumber wahyu, yaitu Allah sebagai sumber utama dan Muhammad SAW. 
Menurut Bell, unit-unit wahyu orisinal terdapat dalam bagian-bagian pendek al-
Quran. Hal ini disebabkan pandangannya yang menempatkan Muhammad sebagai 
revisor al-Quran, walaupun dalam koridor inisiatif ilahi. 

Richard  Bell, dipengaruhi dan termotivasi dengan kepentingan politis 
serta mengikuti jejak pendahulunya, sehingga kajiannya terlihat prejudistik, dari 
pada karya yang objektif. Ia juga mengatakan bahwa al-Qur’an yang ada sekarang 
merupakan hasil `dari modifikasi orang-orang Muslim setelah kematian 
Muhammad. Richard Bell juga mengatakan bahwa sumber historis utama dari 
ajaran-ajaran al-Qur’an adalah agama Kristen, sehingga dengan metodologi 
historis dan filologis yang digunakan Richard Bell, dalam hal ini menurutnya 
sudah dapat mengupas al-Qur’an, dari sisi penafsirannya.  

Di dalam memahami dan mengeksplorasi ayat-ayat al-Qur’an yang 
menurut Richard Bell mengalami nasikh-mansukh, dia berusaha memaksakan 
(takalluf) al-Qur’an agar dapat berbicara sendiri dengan menekankan pada aspek 
metodologinya. Akibatnya penafsirannya terhadap teori (revisi) nasikh-
mansukhnya tersebut menjadi ahistoris.  

Hanya saja kemudian Richard Bell memosisikan nasikh dengan 
menggunakan arti revisi yang berimplikasi pada makna (perbaikan), koreksi, serta 
tambahan, suatu ayat terhadap ayat berikutnya. Bagi Bell, arti nasikh sama 
dengan derevasi yang mempunyai dua titik kesamaan yaitu: berulang turunnya 
ayat-ayat al-Qur’an dan proses tentang perbaikan kandungan ayat yang dilakukan 
Muhammad. Dalam khazanah kaidah-kaidah kajian Tafsir dan Ulum al-Qur’an 
yang sudah dirumuskan oleh mufassir, apa yang dilakukan Richard Bell di dalam 
konsepnya terhadap teori nasikh-mansukh ternyata kurang memperhatikan 
disiplin kedua ilmu tersebut secara komprehensif, salah satunya mengenai ilmu 
munasabah (korelasi ayat atau antar surat). 

 
 



 
 

 
PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB DAN LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber 

dari pedoman Arab-Latin yang diangkat dari keputusan menteri Agama dan 

Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan dalam bahsa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar transliterasi huruf Arab dan Translitrasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
Tidak  

dilambangkan 
Tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 sa S Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

  Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض



 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

, Hamzah ‘ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vocal tunggal Arab, seperti vocal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftrong dan vocal rangkap atau diftrong. 

a. Vokal Tunggal 

Vocal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ---------------- Fathah A A 

 ---------------- Kasrah i I 

  --------------- dhammah u U 

b. Vocal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, dan transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf  Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a   dan  i ي-------- 



 و-------  
Fathah dan wau au a   dan  u 

 

- Kataba  كتب  -    yazhabu  يدهب  

- Fa’ ala  فعل  -    su’ ila  سئل 

- Zukira        دكر  -    kaifa          كيف 

- haula   
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